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Abstract: /bn Khaldun is a medieval Muslim scholar
who was internationally known for his scientific repu-
tation as well as his pioneered study of historical wri-

ting. This study offers a new method that not only re-

lies on the honesty and truthfulness of the informant
" (news man), but also on the understanding of each

civilization characteristics and the laws of nature
(sunnatullah) that go with it in order for the public to
be freed of false information in the history narrative.

He also introduced new science called the science of
al-Umran (al-ltima’ al-Basyari), which on the next
period developed into a science of sociology, that
focuses on community studies.

Kata Kunci: Mugaddimah, ilm al-Umran, al-jjtima ’af-
basyari, dan sosiologi.

KESADARAN sejarah merupakan salah satu keuni-
kan yang dimiliki manusia. Mengapa demikian, ka-
rena latar belakang tata nilai yang menjadi acuan
suatu masyarakat sangat memberi pengaruh terha-
dap pola perilaku mereka. Man has no nature, what
he has-is history, demikian filsuf J. Ortega Y. Gasset
mengatakan.' Tetapi bagi sejarawan periode Renais-
sance, seperti Machiavelli, dan kebanyakan sejara-
wan moderen tidak demikian, mengapa? karena ma-
nusia memiliki kodrat sebab itu dia memiliki sejarah.?
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62 Metode Sejarah Ion Khaldun

.Dalam konteks ini, barangkali
perlu direnungkan pernyataan
Confusius study history if you
would like divine the future
dan Dyonisus Aistory is philo-
sophy teaching by examples?®
Salah satu wujud kesadaran
sejarah adalah mempelajari,
menelaah, dan mengkaji kar-
va-karya yang dihasilkan para
penulis sejarah sejak Socrates
sampai masa kontemporer.
Dimulai dari Herodotus ke
sejarawan abad pertengahan,
Ibn Khaldun, sampai sejara-
wan kontemporer, antara lain
Burckhardt, Toynbee, Huizi-
nga, dan Romein.

Pada hakikatnya para
pemikir merupakan produk
jamannya, vang dibatasi as-
pek geografis dan waktu. Te-
tapi sungguhpun dibatasi, pe-
mikiran mereka(pendapat dan
teori) mampu melampui ba-
tas-batas jaman dilihat dari
aspek daya guna untuk men-
jelaskan problema masyarakat
kontemporer sekarang. Sebab
itu dari sisi inspirasi dan mo-
tivasi, para pemikir sosial, pe-
mimpin (formal dan informal),
dan decision maker, mencoba
menggali kembali karya-karya
mereka, yang mungkin masih
bisa digunakan bagi kepenti-

ngan umat manusia sekarang
dan mendatang.

Di antara karya penting
vang menjadi sumber pemiki-
ran sejarah yang dikagumi se-
jarawan Barat era moderen,
tetapi kurang diketahui sejara-
wan Muslim Indonesia (yang
profesional) adalah karya Ibn
Khaldun, Mugaddimal® dan
Kitab al-‘lbar® Mengapa Mu-
gaddimalf’ yang kaya dengan
teori dan ilmu (baru) tentang
sejarah kemanusiaan dan ke-
budayaan banyak mendapat
perhatian daripada a/-‘/bar’
Tulisan ini ingin mengulas
metode sejarah Ibn Khaldun.
Siapakah Ibn Khaldun, apa
definisi sejarah menurutnya,
dan hubungan sosiologi de-
ngan sejarah, yang disebutnya
dengan ilmu Umran atau al-
fitima’ al-Basyari, yaitu ilmu
kemasyarakatan sebagai alat
bantu sejarah.

Mengenal Ibn Khaldun Le-
bih Dekat.

Ibn Khaldun® dikenal
sebagai sosok yang aktif dan
kreatif, tidak hanya seorang
teoritisi tetapi juga praktisi.
Beliau memiliki pengalaman
yang sangat luas dalam bi-
dang politik di manca negara,
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antara lain Maghrib, Tunisia,
Mesir, dan Spanyol sehingga
para pengikut maupun lawan-
nya memberi sebutan dengan
gelar sebagai negarawan, di-
plomat, dan politisi. Beliau ju-
ga seorang hakim, pendidik,
dan pemikir (ilmuwan), filsuf,
dan penulis yang produktif.
Karya monumentalnya Mu-
gaddimah dan Kitab al-'lbar’
banyak menjadi rujukan ka-
langan pemikir moderen, khu-
susnya pemikir Barat. Menga-
pa?"® karena di dalamnya ter-
kandung ilmu-ilmu dan teori-
teori baru tentang kemasya-
rakatan.

Ibn Khaldun!! dilahirkan
di Tunisia (1332-1406 M),
masa awal menurunnya pa-
mor kekuasaan politk dunia
Islam dan mulai bangkitnya
Eropa Yudea-Kristiani. la ada-
lah manusia yang unik dan
jenius.Samudera ilmunya me-
nyebabkan perbedaan para
Khalduni'® dan pengagumnya
menentukan posisinya dalam
berbagai cabang ilmu penge-
tahuan. la dipandang perintis
ilmu sosiologi dan filsafat se-
jarah. la juga mengkaji tema-
tema yang berkaitan” dengan
antropologi, ekonomi, agama,
politik, dan budaya.
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Ion Khaldun mendapat
banyak perhatian para pe-
mikir Barat moderen dan ke-
mudian dunia Islam.®® Patut
ditangisi bahwa kajian sarjana
Muslim jauh dari memadai.
Nurcholish Madjid, mengata-
kan: Mereka lebih mampu
menelaah karya-karya bermu-
tu seperti lhya’nya al-Ghazali,
tetapi secara intelektual tidak
at home dengan karya-karya
ilmiah semisal Muqgaddimah
Ibn Khaldun*

Mungkin menghilangnya
Mugaddimah dari dunia Islam
menurut Wafi, karena kebeku-
an tradisi berpikir umat Islam
waktu itu yang tidak mampu
mengapresiasi ketinggian kar-
ya Ibn Khaldun di atas. Betul
Ibn Khaldun banyak menge-
mukakan teori yang bisa dite-
rima Barat, tetapi tidak dalam
dunia Islam. Contoh, penda-
patnya tentang tingkat manu-
sia dicapai setelah melalui ta-
hap kera'® lalu teori ‘asabi-
vah'® tentang perkembangan
masyarakat dan negara. Bisa
jadi istilah-istilah yang diguna-
kan Tbn Khaldun ini termasuk
ciri-ciri kehidupan masyarakat
Jahilivah yang harus dibuang
dari komunitas Islam. Dalam
bidang historiografi peran
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penting Ibn Khaldun dalam fil-
safat sejarah, baik aspek kritik
maupun kontemplatifnya, ti-
dak dikembangkan sejarawan
Muslim sesudahnya. Effat al-
Sargawi mengatakan bahwa:
Mereka tidak mengambil me-
todenya dalam mengkaji se-
Jarah. Perhatian mereka ha-
nya terbatas pada ide penca-
fatan peristiwa historis tanpa
menegakkan kajian tentang
sejarah di atas asas interpreta-
si fenomena-fenomena seja-
rah secara sosial dan kultural
vang komprehensif. Jawaban
riil terhadap problematika se-
Jarah adalah para tokoh atau
pahlawan sejarah. Sehingga
karya mereka lebih diwarnai
berita tentang para raja dan
pembesar tanpa ada perha-
tian terhadap kondisi-kondisi
masyarakat yang berhubu-
ngan erat dengannya, yang
merupakan produk kultural
kondisi-kondisi itu."”
Barangkali Barat yang
lebih banyak mengikuti jejak
Ibn Khaldun terutama dalam
hal penulisan sejarah yang
bercorak sosial dan kultural,
Mereka memulainya setelah
mengenal pemikiran sejarah
Ibn Khaldun pada abad ke-19
M. Sedangkan para sejarawan

Muslim masih mengikuti tradi-
si historiografi rasionalis Barat
abad 18 M, atau bahkan kem-
bali ke tradisi historiografi tra-
disional pra Ibn Khaldun. Ter-
kesan, kata Kuntowijoyo, ahli
sejarah UGM Yogyakarta, se-
jarawan Muslim kurang apre-
siatif terhadap prestasi Ibn
Khaldun dalam investigasi, kri-
tisisme, dan metodologi seja-
rah. Sehingga dapat dibilang,
bahwa Ibn Khaldun pemikir
yang tidak memiliki pendahu-
lu dan pengikut yang mene-
ruskan pemikirannya dari ka-
langan Islam.'®

Pengertian Sejarah dan
Metode Sejarah. ,
Dalam kehidupan ma-
syarakat sering dijumpai ung-
kapan, antara lain; mari kita
belajar sejarah, sejarah selalu
berulang, dan pengalaman se-
Jarah. Dari ungkapan tersebut
terlihat bahwa kata sejarah
mempunyai banyak arti, mi-
salnya cerita, sebuah rekons-
truksi, kumpulan gejala empi-
ris dalam masa lampau.
Sejarah memiliki dua
pe-ngertian, yaitu: (1) Sejarah
dalam arti subyektif'® atau se-
jarah sebagai sebuah gamba-
ran; disebut juga history as
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written adalah cerita, uraian,
hasil renungan pikiran seseo-
rang (mind of man) yang me-
rupakan hasil konstruksi seca-
ra narasi, berdasarkan atas
hasil pandangan, pendekatan,
teori, dan metode yang dianut
(oleh seseorang) dari kumpu-
lan gejala empiris masa lam-
pau (pada kenyataannya bisa
berupa cerita, hikayat, tambo
dan sebagainya). (2) Sejarah
dalam arti obyektif?® ialah se-
jarah dalam aktualitas (acfua-
lity)Jadi evenf' (kejadian) itu
sendiri terlepas dari subyek.?
Setiap event tidak terus ber-
langsung, bahkan ada event
tidak ditemukan lagi jejaknya.
Orang merekonstruksi kejadi-
an yang telah terjadi (sejarah)
biasanya tidak memiliki bahan
yang cukup. Sebab itu dalam
rekonstruksi bukan hanya pi-
kiran yang berfungsi, tetapi
juga imajinasi. Dari bahan-
bahan yang sedikit di angan-
angankan apa sebenarnya
yang telah terjadi.

Sejarah tidak lain adalah
penelusuran/pemeriksaan je-
jak. Malah ada yang berpen-
dapat history as detective. Ge-
jala yang ada sekarang ini
sebenarmya merupakan jejak
dari masa lampau. Jejak yang
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ideal dalam penulisan sejarah
berupa sumber-sumber tertulis
(bahasa, sastra), karena dapat
dikomunikasikan dari kurun
waktu yang berbeda. Sedang-
kan isi pesan di dalamnya te-
tap dan hidup. Dalam sejarah
jejak ini disebut dengan fakta
(fact)®

Kata history yang diekui-
valen dengan sejarah dalam
bahasa Indonesia terhimpun
ada empat pengertian, vaitu:
(1) sesuatu yang telah berlalu,
suatu peristiwa, kejadian, (2)
riwayat dari yang tersebut da-
lam poin satu, (3) semua pe-
ngetahuan tentang masa lalu,
dan (4) ilmu yang berusaha
menentukan dan mewariskan
pengetahuan.?

Bagi Murtadha Muth-
thahhari, ilmuwan Muslim
Iran abad 20, sejarah adalah,
pertama, sejarah sebagai pe-
ngetahuan tentang kejadian-
kejadian dan keadaan kema-
nusiaan masa lampau dalam
kaitannya dengan keadaan
masa kini, kedua, pengeta-
huan tentang hukum-hukum
yang tampak menguasai kehi-
dupan masa lalu yang didapat
melalui penelaahan dan anali-
sis atas peristiwa masa lalu,
baik sosial, politik, ekonomi,
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maupun agama dan budaya
dari suatu bangsa, negara.®
Perhatikan  pengertian
sejarah menurut Hasan Uts-
man dan Ibn Khaldun berikut
ini. Mayoritas sejarawan mem-
batasi arli sejarah atas pene-
liian dan eksplorasi peristiwa
masa lampau. Hal itu seperti
diindikasikan lafal historia
vang diambil dan kata Yunani
klasik dalam artian semua
Yvang berkaitan dengan manu-
sia sejak ia mewariskan pe-
ninggalannya pada batu dan
bumi, apakah warisan itu be-
rupa catafan atau gambar,
vang menginfokan peristiwa
vang terjadi. Terkadang lafal
sejarah menunjukkan semua
kejadian yang dilakukan para
pahlawan (heroes) dan bang-
sa-bangsa, dari sejak kuno
sampai sekarang (waktu dan
tempat). Dalam bahasa Arab
kata tankh, ta'rikh, dan fau-
rikh berarti pemberitahuan ter
hadap waktu, terkadang kata
tankh al-syai menunjukkan ar-
b tyuan dan masa berakhir-
nya, termasuk di dalamnya
peristiwa dan kefadian besar
vang sejalan. Sejarah (tarikh)
adalah suatu seni yang mem-
bahas tentang kejadian waktu
dari segi spesifikasi dan pe-

nenfuan waktunya, temanya
manusia dan waktu, permasa-
lahannya adalah keadaan
vang menguraikan bagian-
bagian ruang lingkup situasi
vang terjadi pada manu-sia
dan dalam suatu waktu.® lbn
Khaldun mengatakan: sejarah
pada hakikatnya adalah cata-
tan tenfang masyarakat ma-
nusia. Sejarah itu sendiri iden-
tik dengan peradaban dunia;
tenlang perubahan yang terja-
di pada peradaban itu, seperti
keliaran (nomaden), keramah-
tamahan, dan solidaritas golo-
ngan (‘asabivah); tentang re-
volusi dan pemberontakan
golongan rakyat melawan
vang lain dengan akibat tim-
bulnya kerajaan-kerajaan dan
negara-negara dengan berba-
gal macam tingkatannya; ten-
fang kegiatan dan kedudukan
orang, baik untuk mencapai
penghidupan maupun dalam
ilmu pengetahuan dan tekno-
logi; dan pada umumnya ten-
lang segala perubahan yang
terjadi dalam peradaban kare-
na peradaban itu?

Adapun metode sejarah
vang dipakai sejarawan .me-
miliki dua pengertian, vaitu
melihat dari aspek sekumpu-
lan prinsip dan aturan, sedang
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aspek lain ditilik dari segi pro-
sesnya.? Jadi metode sejarah
adalah historical method is a
systematic body of principles
..and rules designed to aid af-
fectively in gathering the sour-
ce-materials of history, apprai-
sing the critically and presen-
ting a synthesis (generally in
written form) of the results
achieved, Bisa juga merupa-
kan sekumpulan prinsip dan
aturan yang sistematik dengan
daya guna untuk memberikan
bantuan secara efektif dalam
usaha mengumpulkan bahan-
bahan bagi sejarah, menilai
secara kritis dan kemudian
menyajikan suatu sintesis ha-
sil-hasilnya (tertulis).?

Proses metode sejarah
ada 4 tahapan. Perfama, heu-
~ ristik, yaitu proses mencari
untuk menemukan sumber-
sumber. Kedua, diadakan kri-
tik, baik ekstern maupun in-
tern. Kritik ekstem menyang-
kut dokumen-dokumen, apa-
kah dokumen itu yang me-
mang dibutuhkan atau tidak,
palsu atau tidak, apakah utuh
atau sudah diubah. Pasca itu
diadakan kritik intern untuk
menilai isinya. Tujuaniiya un-
tuk menyeleksi data menjadi
fakta. Ketiga, melakukan usa-
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ha merangkai fakta menjadi
sesuatu yang masuk akal (/in-
terpretasl). Keempat, historio-
grafi, yaitu penulisan sejarah.
Tujuannya untuk merangkai
fakta menjadi kisah sejarah.®

Metode Sejarah Ibn Khal-
dun

Bagi Ibn Khaldun seja-
rah itu suatu ilmu yang harus
dikaji. Jadi bukan sebagai ka-
bar dan cerita saja, tetapi ha-
rus dilihat secara ilmiah.! Se-
bab itu Ibn Khaldun mencoba
melahirkan cara-cara untuk
memahami dan menulis seja-
rah yang tidak dilakukan para
sejarawan sebelumnya.

la mengemukakan prin-
sip-prinsip tentang sistem baru
dan mengenalkan nilai serta
metode sejarah dengan jelas.
la membuktikan kesalahan
pandangan dan kelemahan
para sejarawan. Mengapa hal
itu terjadi, menurutnya antara
lain karena faktor semangat
terlibat (subyektivitas), fanatis-
me, prasangka, dan keinginan
untuk menyenangkan pengu-
asa. Ibn Khaldun menambah-
kan, bahwa para sejarawan
menerima ' informasi  sejarah
tanpa mengadakan investigasi
dan kritik. Ada investigasi yang
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benar dan verifikasi berdasar-
kan metode Hadis, tetapi ti-
dak mengerti tabiat perada-
ban. Inilah sebabnya menga-
Pa sejarawan tidak mampu
memahami gejala dan peristi-
wa sejarah.??

Metode Kritik Internal dan
Eksternal

Ion Khaldun menjelas-
kan bahwa dalam penulisan
sejarah membutuhkan meto-
de khusus atau ilmu bantu
untuk memahaminya. Suatu
ketelitian dari aspek kritik in-
ternal maupun ekstermal sa-
ngat diperlukan, jadi tidak
bergantung pada sumber se-
jarah saja atau hanya mem-
percayai pembawa sumber
berita. Ia menekankan pen-
tingnya mengetahui watak pe-
radaban dunia agar tidak ter-
gelincir dari kesalahan dalam
menulis sejarah. [a mengata-
kan dalam Mugaddimahnya:
ketahuilah, bahwa sejarah
merupakan disiplin ilmu vang
sangat banyak dan memiliki
sasaran mulia. penulisan seja-
rah  membutuhkan sumber
Yang beragam dan pengeta-
huan yang bermacam-ma-
cam. la membutubkan perhi-
fungan yang fepat dan kete-

kunan. Kedua sifat ini mem-
bawa sefarawan kepada kebe-
naran dan menyelamatkan-
nya dari berbagai ketergelin-
ciran dan kesalahan. Sebab,
apabila catatan sejarah mere-
ka hanya didasarkan kepada
bentuk nukilan dan tidak di-
dasarkan pada pengetahuan
vang jelas tentang prinsip-
prinsip yang ditarik dari kebia-
saan fenltang fakta-fakta pol;-
tk yang fundamental, pera-
daban, dan segala hal ikiiwal
vang terjadi dalam kehidupan
manusia, selanjutnya. apabila
sejarah tidak diperba.dingkan
antara maferinya yang gaib
dengan yang nyata, vang ba-
ru dengan yang kuna, pasti
akan ditemukan penghalang,
ketergelinciran, dan kekhila-
fan dalam berita sejarah jtu®
Pada hab lain, ia melan-
jutkan: Dan penyelidikannya
Wvaitu tentang kejadian-kejadi-
an yang diceritakan itu] bisa
dilaksanakan hanya dalam ca-
hava pengetahuan lenfang
watak peradaban.inilah meto-
de ferbaik dan paling meya-
kinkan dalam usaha menvyelj-
diki informasi sejarah secara
kritis dan untuk digunakan
dalam usaha memisahkan ke-
benaran yang ferkandung dji

Al-Turas, Vol. XVII, No. 1, Janueri 2011



Metode Sejarah Ibn Khaldun

dalam informasi itu dari kebo-
hongannya. Hal ini dilakukan
sebelum berusaha dilakukan-
nya kritik terhadap para pera-
wi. Apabila kejadian yang di-
ceritakan itu tidak mungkin,
maka tidak perlu lagi diada-
kan penyelidikan yang kritis
terhadap pribadi orang yang
menceritakan cerita-cerita iftu
[ta'dil wa tajrih]*

Dari uraian di atas me-
nunjukkan bahwa Tbon Khal-
dun juga menggunakan meto-
de kritik jarh wa ta’'dil yang
merupakan prinsip-prinsip da-
lam ilmu Musthalah Hadis.
Metode utama baginya ialah
pengkajian berita-berita seja-
rah dengan menggunakan hu-
kum-hukum yang mengenda-
likan alam dan masyarakat.
Jadi, bilamana antara berita-
berita sejarah dan hukum-hu-
kum tersebut dapat beriri-
ngan, maka berita-berita itu
adalah benar. Sebaliknya, bi-
lamana antara berita dan hu-
kum ada pertentangan, maka
berita itu ditolak meski rang-
kaian penuturnya dapat dite-
rima. _

Pada bagian lain, ia me-
lanjutkan: kejujuran dan kebe-
narannya haruslah diuji de-
ngan mempertimbangkan ke-
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sesuaian atau ketidaksesuaian
informasi vang dinukil dengan
kondisi umum. Karena itu,
meneliti kemungkinan atau
ketidakmungkinan  peristiwa
vang diberitakan harus dida-
hulukan. Hal ini lebih penting
dan diprioritaskan daripada
meneliti pribadi yang menukil-
nva. Dengan kata lain, nilai
dari perintah dan larangan
terletak pada perintah dan la-
rangan itu sendiri. Sedangkan
nilai informasi suatu peristiwa
terletak pada kesesuaian lapo-
ran historis dengan kondisi
umum>®

Dalam uraian ini Ibn
Khaldun memberikan nasihat
kepada para sejarawan agar
tidak mengikuti cara-cara in-
vestigasi dan verifikasi kecuali
mereka sudah yakin bahwa
apakah gejala-gejala atau pe-
ristiwa sejarah sesuai dengan
tabiat peradaban atau tidak.
Metode ini disebut dengan
metode kritik eksternal.

Apabila demikian halnya
maka metode normatif untuk
membedakan kebenaran dari
kebatilan yang terdapat dalam
informasi sejarah di atas da-
sar-dasar kemungkinan atau
ketidakmungkinan yang mele-
kat menjadi sifatnya terdapat
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dalam mempelajari masyara-
kat umat manusia [jjtima ba-
syari]. Yang terakhir ini iden-
tk dengan peradaban [um-
ran, sivilisasi];*

Perbedaan kritik intern
dan ekstern menurut Ibn Khal-
dun dapat dijelaskan dengan
bantuan 2 perbedaan primer
dan 4 perbedaan sekunder
gejala sejarah. Perbedaan per-
tama adalah bentuk eksternal
sejarah yang merupakan kum-
pulan informasi tentang peris-
tiwa sejarah pada waktu dan
tempat tertentu. Kedua adalah
makna internal sejarah yaitu
investigasi rasional teoritis ten-
tang asal usul dan sebab-se-
bab yang disebut dengan usa-
ha-usaha ilmiah.%”

Sedangkan dalam 4 per-
bedaan sekunder, Ibn Khal-
dun mengalihkan karakter se-
jarah kepada para sejarawan
dan membedakannya. Di an-
tara mereka disebut sebagai
ahli sejarah dan pemimpin
vang dihormati dan diterima
dan sebagian dikelompokkan
sebagai plagiat dan penulis
ikhtisar sejarah. Karya-karya
sejarah dua kelompok itu me-
nunjukkan perbedaan dalam
metode mereka. [bn Khaldun
membedakan metode peneli-

tian kritis dengan nagli atau
menukil. Ini yang mendorong-
nya membedakan antara dua
sikap mental antara mahasis-
wa sejarah yang memiliki si-
kap kritis (nagid) yang mene-
laah asal usul, tabiat, dan
sebab peristiwa sejarah dan
mengkajinya berdasarkan la-
tar belakang sifat umumnya
(vang tetap dan berubah),
dan yang tidak memiliki sikap
krtis (literal, bodoh, balid)
vyang mengumpulkan informa-
asi tanpa memperhatikan asal
usul, tabiat, atau sebabnya,38

Perbedaan Metode Peneli-
tian Berita-Berita Sejarah
dan Keagamaan

Ibn Khaldun tidak ber-
henti pada kritik terhadap me-
tode penuturan berita historis,
Beliau juc + menyusun suaty
metode dalam meneliti berita
dengan menelaah kebenaran
informan dan kredibilitasnya
dengan merujuk sistem ahlj
Hadis, jarh wa t2'dil Namun
ia memberi catatan, bahwa
ada perbedaan substansial an-
tara metode penelitian berita
keagamaan dan sejarah.¥Me-
ngapa demikian, karena hu-
kum yang didasarkan pada
berita keagamaan merupakan
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petunjuk legal,® hukum nor-
matif menentukan kewajiban
bagi yang terkena kewajiban
dan memerintahkannya untuk
melakukan atau meninggal-
kan suatu perbuatan.Opini ke-
benaran suatu berita sudah
cukup untuk mewajibkan sua-
tu perbuatan dengan semua
hal vang berkenaan dengan-
nya sesuai dengan prinsip-
prinsip agama tanpa butuh
pada keyakinan terhadap be-
rita tersebut. Karena itu mere-
ka mengatakan, bahwa jarh
wa ta'dil saja sudah cukup
untuk memastikan suatu per-
buatan.'Jadi seorang yang
mengkaji informasi keagama-
an tidak perlu mengetahui hu-
kum sosial atau watak yang
muncul dalam peradaban, se-
bab wahyu ilahi merupakan
satu-satunya sumber informa-
si keagamaan.”? Karenanya
informasi seperti itu harus di-
terima sebagaimana adanya
tanpa dimanipulasi atau diu-
bah oleh siapapun. Hanya
dengan cara demikian seseo-
rang meneliti integritas dan
kebenaran informasi keaga-
maan.®

Sedangkan hukum yang
terkandung dalam berita his-
toris berhubungan dengan ke-

71

jadian-kejadian aktual (wagi-
‘af).** Hukum informatif tidak
memerintahkan sesuatu dan
tidak mewajibkan suatu per-
buatan, atau mengharuskan
untuk meninggalkan sesuatu.
Berita ini tidak mempunyai
tujuan kecuali untuk mengu-
kuhkan suatu kenyataan. Se-
bab itu berita tersebut harus
dievaluasi berdasarkan kesei-
ringannya atau ketidakseiri-
ngannya dengan kenyataan.
Dengan demikian itu tidak ha-
nya dengan jarh wa ta’dil,
(dengan meyakinkan adil dan
tidaknya para penutur), tetapi
ja membutuhkan suatu tinjau-
an yang lebih luas dan pene-
litian yang mendalam.*Jadi
laporan sejarah pada sisi lain
bukanlah perintah melainkan
statemen affirmatif atau nega-
tif suatu peristiwa. Pernyataan
ini benar atau salah ada da-
lam dirinya sendiri. Ini adalah
definisi gramatika dan logika.
Metode kritik mengenai
pemyataan di atas seharusnya
dimulai dengan pernyataan
apakah kejadian itu terjadi
atau tidak. Ini adalah pernya-
taan primer, sebab sekali keti-
dakmungkinan suatu peristiwa
terjadi, maka tidak berguna
dilakukan kritik.Jika ilmu mus-
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lalah hadis (the science of
tradjition) membatasi dirinya
pada authority-criticism, maka
sejarah membutuhkan kedua-
duanya, watak segala sesuatu
dan authority-criticism.
Dengan demikian seja-
rah membutuhkan dua ilmu
banty; ilmu budaya yang ber-
hubungan dengan kejadian
sejarah dan authority-criticism
yang berhubungan dengan
kompetensi, pengetahuan,dan
motif yang berkaitan dengan
beritaan kejadian sejarah.*

Pedekatan Multidimensi
dalam Penulisan Sejarah
Ibn Khaldun adalah se-
jarawan pertama yang beru-
saha menggunakan berbagai
pendekakatan disiplin  ilmu
dalam penulisan sejarah, ke-
mudian diteruskan dalam his-
toriografi Islam sampai penga-
ruh moderen merambah du-
nia Islam.*” Hal ini terlihat da-
lam keberhasilan aplikasinya
bagi penulisan sejarah dengan
pendekatan politis dan sosio-
logis sebagai ilmu tersendiri
vang menggabungkan masa
lalu dengan kekinian dengan
proses yang terus berlang-
sung.® Bagaimanakah konsep
mulfidimentional approaches

Ibn Khaldun dalam penulisan
sejarah ini.

Dalam Mugaddimah lbn
Khaldun menerangkan bahwa
penulisan sejarah harus dilihat
dengan berbagai disiplin ilmu,
antara lain memahami watak
peradaban, kondisi masyara-
kat, pertumbuhan penduduk,
aktivitas ekonomi, dan kema-
juan ilmu pengetahuan dan
industri. Perhatikan uraiannya
berikut ini:  Ketahuilah bah-
wa segjarah adalah disiplin il-
mu yang memiliki banyak ra-
gam pendekatan (mazhab)
Aspek penggunaa; ya sangat
banyak dan memiliki sasaran
vang berbeda. Sejarah mem-
bufuhkan sumber vang bera-
gam,serta membutuhkan ana-
lisis yang cermat dan keteky-
nan (konsisten). Kedua sifat
ini membaiva sejarawan kepa-
da kebenaran dan menyela-
matkannya dari berbagai ke-
tergelinciran dan kesalahan,

Ibn Khaldun mengkitisi
para penukil berita yang tan-
Pa meneliti asal usul sumber
beritanya, sejarawan vang ti-
dak memahami perubahan ja-
man, kondisi sosial politik,
dan jiwa jaman, telah terbukti
kelemahan dan kesalahan nu-
kilan-nukilannya. Ini berarti
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gejala sejarah akan lebih dipa-
hami jika dibantu dengan il-
mu-ilmu tentang kebudayaan,
sosial, politik, geografi, demo-
grafi, ekonomi, dan militer.

Subyektivitas dalam Penu-
lisan Sejarah Menurut Ibn
Khaldun

Manurut Ibn Khaldun
ada berbagai sebab yang me-
munculkan subyektivitas da-
lam penulisan sejarah. Perta-
ma, anda harus tahu bahwa
semua berita sesuai dengan
sifatnya dapat terkena kesala-
han, bahkan berita itu sendiri
bisa mengandung faktor-fakor
penyebab kesalahan. Penye-
babnya, sikap memihak kepa-
da suatu kepercayaan alau
pendapat. Jika pikiran dalam
keadaan netral, setiap orang
biasanya ketika menerima se-
buah informasi akan meneliti
dan menimbangnya sampai
ditemukan kebenaran dan ke-
tidakbenaran. Jika bilamana
pikiran seseorang itu berat se-
belah kepada salah satu pen-
dapat atau kepercayaan, ma-
ka ia akan berpihak kepada
keterangan-keterangan yang
menguntungkan  pendapat
atau kepercayaannya. Dalam
konteks ini sikap memihak
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akan menutup kebenara dan
mencegah penelitian, kemudi-
an cenderung melakukan ke-
salahan®

Jadi kesalahan pertama
dalam penulisan sejarah kata
Ibn Khaldun adalah kecende-
rungan orang untuk meneri-
ma begitu saja berita yang
sesuai dengan pendapat atau
kepercayaannya tanpa mene-
liti lebih jauh kebenarannya
(aspek psikologis). Mengapa
demikian, karena opini yang
berkembang, sebagaimana di-
katakan al-Husri, berupa pa-
ham yang mengalahkan pe-
mikiran orang sehingga me-
mengaruhi penilaian mereka.
Kedua,kepercayaan yang ber-
lebihan kepada informan, pa-
dahal penuturan apapun se-
harusnya baru bisa diterima
jika telah melalui proses ta'dil
wa tajrih.? Bagi al-Husri, pe-
nyebab kedua ini tidak dipa-
parkan [bn Khaldun secara
ind. Penyebutan fa’dil wa
tajrih  menunjukkan bahwa

‘kesdlahan yang' dilakukan se-

jarawan akibat terlalu perca-
ya kepada penutur. Tidak me-
nutup kemungkinan informan
itu berdusta atau mengada-
ada. Sebab itu, sejarawan ha-
rus benar-benar selektif dan
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krtitis menerima informasi se-
hingga tidak terjebak dalam
kesalahan. Persoalannya ada-
lah apakah metode fa'di/ wa
tajrih merupakan langkah per-
tama dalam meneliti berita?

Ibn Khaldun dalam Mu-
qaddimah mengatakan bahwa
ta’'dil wa tajrih adalah langkah
kedua.Sedangkan langkah per
tama adalah menilai apakah
isi berita itu merupakan hal
yang mungkin atau mustahil.
Dan penelitian tentang kea-
dilan dan kejujuran para pe-
nutur tidak dilakukan kecualf
setelah diketahui bahwa isi
berifa itu sendii merupakan
hal yang mungkin terjadi atau
tidak sama sekali. Jika mus-
tahil terjadi, maka tidak ada
gunanyva dilakukan ta'dil wa
tajrih 3

Ketiga, ketidaksanggu-
pan memahami apa yang se-
benarnya terjadi.* Kebanya-
kan pencatat sejarah jatuh da-
lam kesalahan karena mereka
tidak dapat memahami mak-
sud sebenarnya dari apa yang
dilihat dan didengarnya. Se-
lain itu mereka mengaitkan
berita itu menurut apa yang
dipikirkan dan dipersepsikan,
sehingga mereka tergelincir ke
lubang kekeliruan.5

Sebab ketiga ini menu-
rut Sathi’ meliputi mengama-
tan psikologis yang benar. Ja-
di terkadang pencatat sejarah
benar dalam mencatat suatu
berita, tetapi keliru dalam me-
mahaminya. Ia menulis berita
berdasarkan persepsi yang
berbeda dengan hakikatnya
padahal persepsinya itu salah.

KReempat, kepercayaan
yang salah kepada kebenaran.
Pada umumnya hal ini sering
terjadi dalam bentuk terlalu
memutlakkan kebenaran yang
disampaikan penutur berita.
Dengan kata lain, . jarawan
menuturkan berita yang keliru
dengan keyakinan bahwa be-
rita itu merupakan kebenaran
sehingga tidak ada penyelek-
sian. Sebab yang keempat ini
dapat dirujuk kepada sebab
vang kedua ¢

Kelima, ketidaksanggu-
pan menempatkan dengan te-
pat suatu peristiwa dan hubu-
ngannya dengan kejadian
vang sebenarnya karena ka-
bur dan kompleksnya keada-
an. Pencatat merasa puas me-
maparkan peristiwa  seperti
vang dilihatnya saja akibatnya
pemutarbalikkan kejadian itu
sendiri.
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Sebab kelima ini sekitar
kekaburan dan kerumitan pe-
" ristiwa dan berita. Atau bisa
juga sebagian orang tidak ber-
tanggung jawab berupaya me-
nipu orang dengan mencipta-
kan beberapa peristiwa. Da-
lam konteks ini jika sejarawan
tidak menyadari pemutarba-
likkan berita itu, maka dengan
tidak sengaja ia telah menu-
turkan informasi yang benar
dalam penuturannya.*®

Keenam, keinginan un-
tuk mengambil hati orang
yang berkedudukan tinggi de-
ngan cara memuii, menyiar-
kan kemasyhuran, membujuk,
dan menganggap baik setiap
perbuatannya serta memberi
penafsiran yang selalu positif
apa yang mereka lakukan.
Hal demikian akan melahir-
kan kekeliruan suatu kejadian
sejarah. Tambahan, memang
kecenderungan manusia se-
nang dipuji dan termotivasi
untuk mencapai kesenangan
berupa harta dan kedudukan
(kehormatan). Mereka tidak
mencari kelakuan yang baik
atau berupaya mendapatkan
kebaikan dari orang vyang
baik.®® Jika sejarawan berupa-
ya mendekatkan diri kepada
para penguasa/pejabat tinggi
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demi mendapat kepentingan
dunia, maka akan mendo-
rongnya untuk menyebarkan
berita bohong tentang para
penguasa itu.

Ketujuh, menurut Ibn
Khaldun® merupakan sebab
yang paling penting meski
dalam Mugaddimah diletak-
kan pada urutan terakhir.Ada-
pun sebab ketujuh ini adalah
tidak mengetahui hukum-hu-
kum watak dan perubahan
masyarakat. Padahal segala
sesuatu baik benda maupun
perbuatan tunduk kepada hu-
kum watak dan perubahan.
Kalau pendengar memahami
watak peritiwa dan perubahan
vang terjadi akan memban-
tunya melebihi apa pun da-
Jam menguraikan kisah sebu-
ah peristiwa yang dicatatnya
dan untuk memilah kebena-
ran dari kebohongan yang
terkandung dalam calatan
itu®

Menurut [bn Khaldun se-
tiap fenomena dalam wujud,
baik fenomena alam maupun
sosial, memiliki hukum-hu-
kum pengendaliannya, baik
dalam keadaan mapan mau-
pun berubah. Hukum ini hen-
daknya diketahui para sejara-
wan agar mereka mampu
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membedakan antara berita
benar dan bohong.

Menurut al-Husri terda-
pat dua sebab lagi yang tidak
dikemukakan Ibn Khaldun.
Sebab yang pertama menurut
lbn Khaldun ialah: Seringkali
para sejarawan, ahli tafsir,
dan tokoh penutur fterjatuh
dalam kesalahan pada pema-
haman berita dan peristiwa.
Aarena mereka hanya menda-
sarkan diri pada sumber berita
semata terlepas berita itu sa-
lah atau benar. Mereka tidak
mengembalikannya  kepada
asal-usulnya dan menganalo-
Gikannya dengan peristiwa
vang sama. Selain itu mereka
Juga tidak mengujinya dengan
ukuran hikmahnya dan ber-
henti pada watak-watak vang
ada serta memperkuat pene-
liian dan pengkajian terhadap
berita-berita itu sehingga terja-
di penyimpangan kebenaran,
Lebih jauh lagi mereka mem-
beri kesempatan yang seluas-
luasnya kepada khayal (imayji-
nasi) mereka karena mengiku-
4 bisikan yang berlebiban dan
melintasi batasan pengalaman
vang biasa jika mendiskusikan
soal tentara dan kekayaan
negeri-negeri pada periode

mereka atau masa lampau
vang lebih dekat

Sedangkan sebab kedua
vang beliau sebut dalam Mu-
gaddimah ialah analogi se-
cara mutlak masa lampau atas
masa kini. Ibn Khaldun men-
jelaskan sebagai berikut: 7er-
kadang pendengar menerima
khabar kebanyakan orang
masa lampau dan kurang me-
mahami perubahan keadaan.
Maka berita itu pun ia sama-
kan dengan apa yang dia sak-
sikan padahal kadang-kadang
ada perbedaan di antara ke-
duanya jauh sekali.~kibatnya,
sgjarawan ftegatuh ke dalam
lubang kekelirvan. Ini dise-
babkan keadaan alam bang-
sa-bangsa, kebiasaan,dan aga-
ma mereka tidak selalu pada
alur dan jalan yang sama.®®

Persoalannya,  apakah
sarana untuk meneliti berita
sejarah sehingga dapat memi-
lah dan memilih antara berita
benar dan berita bohong. Ibn
Khaldun menyebutkan dalam
kaitan ini, ada dua sarana,
Ppertama,pemikiran yang men-
dalam atas kejadian-kejadian
vang dituturkan. Aedua, peng-
kajian terhadap peringkat ke-
benaran dan kejujuran infor-
man. Sarana pertama dapat
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diwujudkan dengan ilmu bu-
daya. Sedang sarana kedua
direalisasikan dengan metode
ta’dil wa tajrih.

Tentang penelitian beri-
ta sejarah, Ibn Khaldun me-
maparkan: /ni dapat dilaku-
kan dengan mengetahui wa-
tak-watak masyarakat. Inilah
metode vang sebaik-baiknya
dan yang paling menjamin
kebenaran untuk meneliti be-
rita-berita itu dari kesalahan.
Langkah ini dilakukan sebe-
lum upava meneliti berita-be-
rita para informannya dengan
menyelidiki terhadap mereka
(ta°dil dan tajrih). Sebab kritik
baru dijalankan setelah yakin
apakah peristiwa yang ditutur-
kan itu sendiri tidak mungkin,
maka tidak perlu lagi dilaku-
kan penyelidikan terhadap
para informan kejadian ifu.**

Obyektivitas dalam Penu-
lisan Sejarah

Ibn Khaldun menyadari
adanya kekurangan mengenai
kriteria kebenaran berita seja-
rah, dengan membiarkan ma-
suknya berbagai penyakit da-

lam penulisan kisah sejarah. .

Para sejarawan mendapat kri-
tikan sangat tajam karena fak-
_ tor kebohongan,semangat ter-

77

libat dalam partai, terpukau
cerita fantastis (kepahlawa-
nan), dan niat untuk meng-
ambil muka (penijilat).

Latar belakang hal-hal
inilah yang mendorong Ibn
Khaldun berusaha maksimal
memperbaiki dan mengem-
bangkan alat atau metode
yang memungkinkannya un-
tuk meyakinkan kebenaran in-
formasi dalam sejarah. Beliau
berpendapat bahwa penelitian
terhadap khabar (kisah seja-
rah) dengan sendirinya diin-
vestigasi memakai alat yang
memastikan apakah kebena-
ran berita itu mungkin atau ti-
dak.®

Selain meyakinkan ke-
mungkinan kebenaran peristi-
wa sejarah, beliau juga mem-
berikan penjelasan ke arah
obyektivitas sejarah di anta-
ranya: 1. Sejarawan harus
membebaskan dirinya dari
ambisi, hawa nafsu, fanatis-
me, dan faktor penyimpang
kebenaran.la hendaknya tam-
pil dalam interpretasi sejarah-
nya tanpa konsep sebelumnya
dan diwajibkan untuk memi-

liki perhatian besar dalam me-

nelii dan menyaring setiap
berita yang diliputi keraguan,
fanatisme golongan, atau me-
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muji seseorang yang dianggap
besar.® 2, Sejarawan harus
memahami ilmu fisika,hukum,
dan membuang jauh semua
yang tidak dibenarkan menu-
rut hukum tersebut. 3. Ibn
Khaldun melahirkan ilmu baru
sosiologi untuk memahami
sejarah. Untuk itu sejarawan
harus memahami ilmmu-ilmu
mengenai kemasyarakatan ini
agar mampu membedakan
antara yang benar dan salah,
dalam memahami sejarah.
Dengan ilmu ini pula
sejarawan bisa membedakan
mana yang mungkin dan
vang tidak mungkin dari be-
rita sejarah.® 4. Pikiran harus
netral. Sebab dengan pikiran
netral, setiap orang ketika me-
nerima informasi akan me-
nyelidiki dan menimbangnya
terlebih dahulu sampai dapat
menyeleksi  kebenarannya.®
5. Sejarawan harus meneliti
dan menelaah secara menda-
lam kebenaran berita sejarah
dengan kritis, vaitu fa'di/ wa
tajrih. Ini bukan metode uta-
ma Ibn Khaldun, karena be-
liau lebih menekankan kepa-
da pemahaman watak setiap
peradaban, tabiat masyarakat,
dan hukum alam. 6. Sejara-
wan membutuhkan pengeta-

huan tfentang prinsip politik,
tabiat segala yang ada, per-
bedaan bangsa, tempat, peri-
ode dalam hubungannya de-
ngan sistem kehidupan (way
of life), nilai akhlak, kebiasa-
an, sekte, mazhab, dan segala
hal ikhwal lainnya. Sejarawan
perlu juga memiliki pengeta-
huan bandingan tentang si-
tuasi dan kondisi semua aspek
ini. 7. Sejarawan harus mem-
bandingkan kesamaan, dan
membedakan keadaan kini
dan masa lampau. la harus
mengetahui sebab timbulnya
kesamaan dalam beberapa si-
tuasi dan timbulnya perbeda-
an dalam situasi lainnya. la
harus mengetahuai perbeda-
an sumber dan awal lahimya
negara,miflah (kelompok aga-
ma) sebagaimana ia mengeta-
hui perbedaan sumber dan
awal lahirnya alasan dan
dorongan yang membuat se-
mua itu terbentuk.

Dengan demikian, maka
sejarawan harus mengetahui
keadaan dan sejarah orang-
orang yang mendukungnya
dengan tujuan untuk meleng-
kapi sebab terjadinya masing-
masing peristiwa. Dalam kon-
teks inilah, pentingnya cek
dan ricek berita yang dinukil
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sejarawan dengan prinsip da-
sar yang disebutkan tadi.

Sosiologi dan Sejarah

Berbeda dengan sejara-
wan Muslim sebelumnya, Ibn
Khaldun memandang sejarah
sebagai ilmu dengan kajian
vang bemilai bukan sekedar
cerita. Beliau memakai meto-
de (baru) dalam menjelaskan
kebenaran sejarah. Kajian dan
refleksinya telah mengantar-
kannya menciptakan filsafat
sosial. Dalam Mugqgaddimah
diketahui penjelasan itu yang
menjadi karya sejarah mandiri
karena orisinalitasnya, berisi
metode baru untuk memaha-
mi dan menjelaskan fenome-
na sosial. Karya ini memberi-
kan informasi kepada pemba-
ca bagaimana memahami,
mengkritisi, dan menganalisis
sejarah secara benar.”

[bon Khaldun menjelas-
kan kajian baru ini sebadjai
ilmu yang independen de-
ngan subyek khusus sosiologi
dan masyarakat (manusia)
serta masalah khusus yang
dimaksudkan untuk mene-
rangkan semua fenomena dan
kondisi yang melekat pada-
nya.” Ibn Khaldun menginfor-
masikan kepada kita bahwa
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ilmu itu adalah ilmu baru
dengan me-tode yang asing
dan memiliki manfaat yang
besar.”Sebab terpenting yang
mendorong Ibn Khaldun men-
ciptakan ilmu barunya, sosio-
logi, adalah keinginannya
vang penuh semangat untuk
membebaskan analisis sejarah
dari berita bohong.

Di samping itu tidak ka-
lah pentingnya dorongan pri-
badinya untuk menciptakan
alat yang dapat digunakan
ahli-ahli bahasa dan penga-
rang yang terjun dalam dunia
ilmu sejarah untuk bisa mem-
bedakan berita yang benar
dan bohong, terkait dengan
gejala sosial kemasyarakatan.
Semua usaha, pikiran, dan
analisis sejarah yang mereka
lakukan hanya terpusat pada
berita-berita obyektif dan fak-
tual, vaitu berita yang mung-
kin terjadi dalam masalah
(peristiwa) yang dialami ma-
nusia.”

Ibn Khaldun melihat kar-
ya sejarah yang telah ditulis
sebelumnya telah diselimuti
berita yang tidak obyektif. la
berpendapat, sudah kewaji-
bannya untuk membebaskan
sejarah dari berita semacam
itu sehingga dapat memberi-
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kan gambaran yang obyektif
tentang hal ihwal masyarakat
serta tidak tercampur dalam
pikiran manusia antara fakta
yang obyektif dan hal ihwal
vang tidak benar.”

lmu baru ini, yang Ibn
Khaldun ciptakan, untuk me-
mahami dan mengkaji seja-
rah, memiliki manfaat yang
besar. Dalam penjelasannya
itu dikatakan bahwa ilmu baru
tersebut untuk membedakan
yang benar dan salah dalam
sejarah dan untuk memperli-
hatkan kemungkinan dan keti-
dakmungkinan peristiwa seja-
rah itu terjadi. Dengan mem-
perhatikan masyarakat yang
merupakan kajian sosiologi
untuk membedakan kondisi-
kondisi yang berbeda yang
melekat padanya dan dalam
tabiatnya. Dengan cara ini ki-
ta menggunakan ilmu yang
membedakan mana yang be-
nar dari yang salah dalam se-
jarah yang didukung metode
dan bukti yang tidak diragu-
kan. ltulah usaha Ibn Khaldun
untuk memahami sejarah,
yang ilmu baru itu disebut al-
Umran atau al-fjtima al-Ba-
syari™

Kesimpulan

Uraian di atas menjelas-
kan corak metode sejarah Ibn
Khaldun yang dimaksudkan
penciptaannya untuk membe-
baskan masyarakat dari infor-
masi-informasi bohong gejala-
gejala historis.

Metode sejarahnya tidak
hanya menyandarkan kejuju-

- ran dan kebenaran informan,

tetapi lebih jauh lagi para se-
jarawan harus memahami wa-
tak setiap peradaban dan hu-
kum alam (nature of law/sun-
natullah). Dalam konteks ini,
setiap peristiwa sejarah harus
dilihat dari berbagi dimensi
dengan ilmu bantu dalam pe-
nulisannya agar mereka me-
nemukan obyektivitas dalam
historiogarfinya.

Catatan Akhir:

1. Makalah Menteri Pendidikan dan
Kebudyaan pada Seminar Na-
sional Sastra dan Sejarah Pajaja-
miz, Begor, 11 Nopember 1991,
h.1.

2. Emst Cassirer, Manusia dan Ke-
budayaan: Sebuah Fsei tentang
Manusia, terj. Alois A. Nugroho,
Jakarta, Gramedia, 1990, Cet.
ke-2, h. 260.

3. Makalah Menteri... op. cit, h. 2.

4. Buku Mugaddimah pada awal-
nya tidak dimaksudkan sebagai
karya yang berdiri sendiri, tetapi
merupakan bagian dari karya
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yang lebih besar tentang sejarah,
vaitu buku /bar. Kendati demiki-
an, dalam perkembangan selan-
jutnya Ibn Khaldun semasa hi-
dupnya telah menempatkan Mu-
qgaddimah sebagai karya yang
mandiri, terlepas dari buku /fbar.

. dudul lengkapnya adalah Kitab
al-‘fbar wa Diwan al-Mubtada’
wa al-Khabar fi Ayyam al-‘Arab
wa al-‘Ajam wa al-Barbar wa
Man ‘Asarahum min Dzawi al-
Sultin al-Akbar. F. Rosenthal
menerjemahkan judul itu ke ba-
hasa Inggris Book of Lessons
and Archive of Early and Sub-
sequent History, Dealing with the
Political. Events Concemning the
Arabs, Non-Arabs, and Berbers,
and the Supreme Rulers Who
Were Contemporery with Them
(Buku Suri Teladan dan Catatan
tentang Kejadian-kejadfan Masa
Lalu dan Perkembangan Selan-
Jjutnya mengenai Sejarah Arab,
Non-Arab, dan Penguasa-Pe-
nguasa Besar Yang Semasa de-
ngan Mereka). Patut diketahui
bahwa karya ini sudah diterje-
mahkan ke dalam bahasa Jer-
man dan Perancis.

. Mugaddimah, secara etimologis
berarti Pendahuluan. Mengapa
buku ini penting, karena: (1)
bagian lain dari buku /ar itu, ji-
ka dibandingkan dengan Mu-
gaddimah belum memasyarakat,
(2) ketinggian dan bobot teori
dalam Muqgaddimah tidak lagi di-
temukan dalam /bar, (3) bagian
Ibar terbatas ruang lingkup per-
masalahannya jika disanding de-
ngan Muqgaddimah, yang isinya
terfokus kepada sejarah bangsa
Arab dan bagian ketiga berisi
bangsa Berber di Afrika Utara. A.

81

Rahman Zainudin, Kekuasaan
dan Negara: Pemikiran Politik
Ibn Khaldun, Jakarta, Gramedia,
1992, Cet. ke-1, h. 17.

. Buku ini berdasarkan keterangan

Ibn Khaldun sendiri, terdiri atas
Pendahuluan dan ada 3 jilid.
Buku pertama tentang kehidu-
pan manusia dalam masyarakat,
masalah kekuasaan, pemerinta-
han, penghasilan, mata penghi-
dupan, iptek, dan sebab akibat
vang ditimbulkannya. Buku ke-
dua berisi sejarah bangsa Arab
dan bangsa-bangsa lain yang se-
jaman dengan mereka. Buku ke-
tiga, khusus menjelaskan tentang
bangsa Berber di Afrika Utara.
Ibn Khaldun, Mugaddimah, h.
17. Jadi Muqgaddimah adalah
ga-bungan antara Pendahuluan
dan 3 dilid itu.

. Nama lengkapnya sebagaimana

disebutkan dalam Mugaddimah
adalah Abd al-Rahman ibn Mu-
hammad ibn Khaldun al-Hadra-
mi. Masyarakat yang hidup seja-
man dengannya banyak membe-
ri pujian yang panjang, antara
lain Qadhi al-Qudhat Wali al-Din
Abu Zaid Abdul Rahman ibn
Syaikh al-lmam Abu Abdillah
Muhammad ibn Khaldun al-
Hadrami al-Maliki. Beliau dike-
nal dengan panggilan Ibn Khal-
dun dikaitkan dengan garis ge-
nealogi kakeknya yang kesem-
bilan, vaitu Khalid ibn Usman.
Sebutan Ibn Khaldun disesuai-
kan dengan tradisi masyarakat
Andalusia dan Maghribi, yang
menambahkan huruf waw dan
nun di belakang nama orang
yang terkemuka dan berpenga-
ruh luas sebagai penghormatan
dan takzim, seperti Khalid men-
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27.Ion Khaldun, Mugaddimah, Me-
sir, Mathba’ah Musthafa Mu-
hammad, t.th., h. 35.

28.Nugroho Notosusanto, Masalah
Penelitian Sejarah Kontemporer,
Jakarta, Idayu Pres, 1984, Cet.
ke-2, h. 10.

29./bid, h. 11.

30./6id, h. 11-12.

31.0sman Raliby, /Bnu Khaldun
tentang Masyarakat dan Negara,
dJakarta, Bulan Bintang, 1978,
Cet. ke4, h. 41.

32.Abul Fotouh Muhammad al-
Tawansy, “/bn Khaldun”, Stu-
dles in Islam Serfes, No. 5, Cai-
ro, The Supreme Council for Is-
lamic Affairs, 1967, 3" Edition,
h. 25.

33.1bn Khaldun, op. cit,, h.11.

34./bid, h. 37.

35./bid, h. 37.

36./6id, h. 37.

37.Muhsin Mahdi, /bn Khaldun's
Philosophy of History, A Study
in The Philosophic Foundation
of The Science of Culture, Lon-
don, George and Unwin Ltd,
1957, h.147.

38./bid, h. 147.

39.Effat al-Sargawi, op. cit., h. 332.

40.Muhsin Mahdi, op. cit, h. 155.

41./bid, h.155,

42.Kelihatannya di sini [bn Khaldun
sependapat dengan ahli Hadis
ortodoks, bahwa bagaimanapun
Islam memperhatikan semua ak-
tivitas manusia dan karena itu
tidak membagi secara tegas an-
tara urusan agama dan dunia.
Mereka cenderung mengajukan
data historis secara sama seperti
ketika mereka mengemukakan
Hadis-Hadis nabi Muhammad
saw. Sebaliknya dia menekan-
kan perlunya perbedaan antara

ke-giatan dunia dan keagamaan,
yang masing-masing memiliki
ke-khususan tersendiri yang ber-
beda satu sama lainnya.

43.Fuad Baali dan Ali Wardi, /6n
Khaldun and Islamic Thought-
Styles A Social Perspective, USA,
G. K. Hall and Co. Bston, 1981,
h.107.

44 Muhsin Mahdi, op. c#t., h. 155.

45 Effat al-Sarqawi, op. cit, h. 333

46.Muhsin Mahdi, op. cit, h. 155.

47.Franz Rosenthal, A History of
Muslim Historiography, Leiden,
E.J. Brill, 1952, h. 104.

48./bid, h. 104.

49.Ahmadi Toha menerjemahkan
mazhab sebagai metode (cara
atau jalan). Lihat terjemahan
Mukaddimahnya, Jakarta, Pusta-
ka Firdaus, 1986, h. 12. F. Ro-
senthal mengartikannya dengan
pendekatan (approach).Lihat ter-
jemahan dalam bahasa Inggris-
nya, The Mukaddi-mah... h.15.
Menurut Franz, bahwa penulisan
sejarah dapat menggunakan ber-
bagai disiplin iimu (multidiscipl;-
ne approaches). : '

50.1bn Khaldun, op. cit, h. 9.

51./bid h. 35.

52./bid, h, 35.

53.Zainab al-Khudhaid, op. i, h.
47,

54.1bn Khaldun menyadari betapa
pentingnya metodologi yang di-
sebut Weber dengan Versteien
dalam mempelajari fenomena
sosial. Jika penelaah tidak me-
mahami sepenuhnya tujuan pe-
laku sejarah, maka dia tidak me-
mahami arti sebenarmnya dari tin-
dakannya.

55.1bn Khaldun, op. cit, h. 35.

56./bid, h. 35.

57./bid, h. 35.
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58.§$inab al-Khudhairi, op. cf, h.

59.Ibn Khaldun, op. cit,, h. 35.

60.Karena menganalisis sebab ke-7
inilah Tbn Khaldun menjadi ter-
kenal. Seluruh teori sosiologinya
dikemukakan untuk menunjuk-
kan bagaimana kebohongan
atau kekeliruan bisa dilakukan
tanpa sengaja sebagai akibat
mengabaikan hukum-hukum pe-
radaban atau pergaulan manu-
sia. Fuad Baali dan Ali Wardi,
op. cit, h. 106.

61.Tbn Khaldun, op. cit,, h. 35-36.

62./bid, h. 9-10.

63./bid, h. 25 dan 29.

64./bid, h. 37.

65.Aziz al-Azmeh, /bn Khaldun in
Modern Scholarship, A Study in
Orientalism, London, 3 World
Centre for Research and Publi-
cation, 1981, Cet. ke-1, h. 6.

66.Ali Abdul Wahid Wafi, op. ctit., h.
96-97.

67./bid, h. 97.

68.Muhammad Abdullah Enan, op.
cit, h. 82.

69.1bn Khaldun, op. cit, h. 35.

70.Muhammad Abdullah Enan, op.
cit., h. 81.

71./bid, h. 81.

72./bid, h. 81.

73.Ali Abdul Wahid Wafi, op. cit h.
95.

74./bid, h. 95.

75.Muhammad Abdullah Enan, op.
cit, h. 82. ‘
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